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PIMPINAN DPRD KOTAYOGYAKARTA

Optimalisasi Pengelolaan Sampah Butuh Program Riil
YOGYA (KR) - Upaya pe-

ngurangan volume sampah

yang dibuang ke TPAPiyungan

sudah digulirkan Pemkot

Yogyakarta sejak awal Januari

2023. Program tersebut diawali

dengan gerakan bebas sam-

pah anorganik yang menyasar

pemilahan di tingkat rumah

tangga. Pimpinan DPRD Kota

Yogyakarta mendukung pro-

gram itu dan mendorong

adanya program riil agar penge-

lolaan sampah memberikan

hasil yang optimal.

Pimpinan DPRD Kota

Yogyakarta merupakan salah

satu alat kelengkapan dewan

yang merepresentasikan

kelembagaan dewan. Di Kota

Yogyakarta, alat kelengkapan

tersebut diemban oleh tiga

orang yang juga ex oficio pim-

pinan, yakni H Danang

Rudiyatmoko dari Fraksi PDI

Perjuangan selaku Ketua, HM

Fursan SE dari Fraksi PAN

menjabat Wakil Ketua I, dan

Dhian Novitasari SPd dari

Fraksi Partai Gerindra sebagai

Wakil Ketua II.

Danang mengaku, sejak aw-

al program pengelolaan sam-

pah digulirkan jajarannya selalu

memberikan dukungan kepada

unsur eksekutif. "Bahkan tidak

sekadar mendukung, kami jus-

tru mendorong agar program itu

berjalan dengan baik. Bentuk

dorongan itu kami wujudkan

dalam hal pengawasan, ma-

sukan hingga persetujuan

anggaran yang dibutuhkan.

Kami pun akan selalu member-

samai pemerintah dan masya-

rakat kaitannya dengan per-

soalan sampah ini," urainya.

Diakuinya, Kota Yogyakarta

memang cukup bergantung de-

ngan TPAPiyungan untuk pem-

buangan sampah akhir. Situasi

pelik yang dialami TPA

Piyungan harus segera dire-

spons oleh setiap daerah yang

memanfaatkannya. Khususnya

bagi Kota Yogyakarta yang

mendominasi pemanfaatan

TPA Piyungan dibanding

Kabupaten Sleman dan Bantul.

Oleh karena itu upaya pengelo-

laan sampah secara mandiri

berbasis masyarakat menjadi

salah satu solusi. Kendati

demikian, hal tersebut tetap

dibutuhkan program yang riil.

Di lain pihak, Danang meng-

aku pihaknya menaruh perha-

tian terkait volume sampah

yang mulai berkurang. Pemkot

Yogyakarta sejauh ini kerap

menggembor-gemborkan terja-

di penurunan volume sampah

yang dibuang ke TPAPiyungan

hingga 10 persen per hari akibat

gerakan bebas sampah anor-

ganik. "Dengan sistem pengola-

han terpilah itu diinformasikan

volumenya berkurang 10 per-

sen. Nah ini perlu ditelusuri,

berkurangnya itu karena tertun-

da pembuangannya, berhasil

terkelola atau justru ada warga

yang membuang sampah di

jalan-jalan maupun sungai. Jadi

10 persennya itu kemana harus

dipastikan," paparnya.

Jika pengurangan sebanyak

10 persen itu benar-benar

terkelola, maka tidak menjadi

persoalan. Sebaliknya, ketika

sampah yang terpilah itu hanya

disisihkan dan tidak disetorkan

ke depo maka perlu ada tindak-

lanjut. Begitu pula ketika justru

ada temuan sampah di

berbagai titik jalan maupun di

beberapa sungai maka harus

ada evaluasi. Pasalnya, sejak

gerakan bebas sampah anor-

ganik digulirkan, depo sampah

di Kota Yogyakarta sudah tidak

menerima jenis sampah terse-

but. Petugas dari unsur linmas

maupun Sat Pol PP juga turut

dilibatkan melakukan penja-

gaan di tiap depo secara bergili-

ran. Padahal sebelumnya ada

sebagian warga yang tidak ting-

gal di Kota Yogyakarta namun

turut membuang sampah ru-

mah tangganya ke depo di Kota

Yogyakarta dengan dibungkus

kantong plastik. Terutama war-

ga di daerah lain namun sehari-

hari aktivitasnya di Kota

Yogyakarta.

Dicontohkannya timbunan

sampah di salah satu ruas jalan

di Jalan Solo. Di sana tidak ter-

dapat tempat khusus untuk

pembuangan sampah namun

setiap hari selalu terdapat

tumpukan sampah. "Ketika di

situ ada tumpukan sampah,

maka orang juga akan ikut

membuang di situ. Sampah

yang dibuang ke sana pun

belum tentu sudah terpilah.

Belum lagi di TPS lain yang

sifatnya terbuka, juga akan

menjadi jujugan pembuangan

sampah yang belum terpilah.

Akhirnya penggerobak atau

petugas pemungut sampah

harus melakukan pemilahan

dulu sebelum disetor ke depo,"

terangnya.

Oleh karena itu, pihaknya

mendorong ada program riil

yang digulirkan di masyarakat,

khususnya berbasis rumah

tangga. Hal ini karena muara

dari pengelolaan sampah ialah

penyelesaian di sektor hulu.

Jika itu berhasil, maka pe-

ngurangan volume sampah ke

TPA Piyungan tidak hanya 10

persen, bahkan bisa mencapai

30 persen.

Dhian Novitasari, menam-

bahkan sejauh ini gerakan be-

bas sampah anorganik menitik-

beratkan pada aktivitas rumah

tangga. Rumah tangga selaku

produsen sampah terbesar di-

minta memilah sampah anor-

ganik untuk disetorkan ke bank

sampah. Akan tetapi mereka

belum dibekali sarana maupun

pendampingan secara massif.

"Masyarakat diminta mandiri.

Padahal action plan nya paling

banyak di masyarakat. Program

itu sudah bagus namun dibu-

tuhkan goodwill yang lebih kuat

lagi," katanya.

Senada diungkapkan HM

Fursan yang berharap muncul

kebersamaan dan sinergitas

yang tidak terputus. Tanpa ada

pendampingan yang berkelan-

jutan, dikhawatirkan program

tersebut hanya berjalan di fase

awal kemudian selanjutnya jus-

tru melemah. Oleh karena itu,

pengelolaan sampah di sektor

hulu harus betul-betul ditun-

taskan secara serius. Ketika

masyarakat atau rumah tangga

sudah melakukan pemilahan,

secara teknis perlu dibekali

sarana yang memudahkan

seperti tempat khusus untuk je-

nis kertas, plastik, botol atau

bahkan bahan berbahaya yang

tidak boleh tercampur seperti

baterai bekas atau lampu

bekas. "Itu juga akan memu-

dahkan dalam proses pengor-

ganisasian di bank sampah,"

tandasnya.

Di samping itu, idealnya jika

proses pemilahan sampah saja

dilakukan setiap hari maka bank

sampah pun operasionalnya ju-

ga bisa setiap hari. Ketika bank

sampah hanya berpoerasi se-

minggu sekali atau bahkan se-

bulan sekali, bisa kurang efektif.

Dengan begitu, sampah anor-

ganik yang bernilai ekonomis

bisa langsung terserap. Baik

dikerjasamakan dengan

pengepul atau didaur ulang

menjadi beragam karya.

Seiring dengan pengolahan

sampah anorganik, maka sam-

pah jenis organik juga perlu mu-

lai digencarkan. Banyak pola

yang bisa digunakan mulai bio-

pori, pupuk kompos, maupun

maggot. 

"Dalam hal ini bantuan ke

masyarakat juga harus

diberikan. Misal untuk biopori,

setidaknya ada dukungan per-

alatan dari pemerintah yang

bisa dimanfaatkan. Intinya

bagaimana masyarakat itu tidak

berjalan sendiri namun mari kita

bersama-sama. Proses

edukasi harus terus kita gencar-

kan agar betul-betul menjadi bu-

daya baru dalam pengelolaan

sampah," terang Danang.

Ketika sampah anorganik su-

dah terkelola, sampah organik

juga dikelola dan sisa makanan

habis diserap maggot, maka

sampah yang diproduksi ma-

syarakat hanya tinggal residu.

Penurunan volume sampah ke

TPAPiyungan pun bisa menca-

pai 30 persen atau bahkan

lebih.

Selain itu, budaya baru

dalam pengelolaan sampah ju-

ga perlu ada percontohan.

Setidaknya gedung pemerin-

tahan bisa memberikan contoh

seperti menerapkan sistem pa-

perless secara penuh serta

menjadikan setiap pegawai se-

bagai agen perubahan di

wilayahnya. "Menyiapkan lahan

untuk mengantisipasi overload-

nya di TPAPiyungan memang

perlu. Tetapi yang paling

mendesak ialah menyelesaikan

persoalan di sektor hulu,"

pungkas Danang. (Dhi)-f
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Kepala Seksi Bimbingan

Keselamatan Lalu Lintas

Dishub Kota Yogya Danar

Adi Nugroho, mengung-

kapkan kegiatan sosialisa-

si digulirkan sebagai upa-

ya dalam memberikan

kontribusi positif dalam

hal menyampaikan pema-

haman tentang arti pen-

ting keselamatan dalam

berlalu lintas serta sadar

lalu lintas. "Ini untuk men-

sosialisasikan pentingnya

keselamatan berlalu lin-

tas, meningkatkan kapasi-

tas, kemampuan, keter-

ampilan, serta menambah

wawasan masyarakat ten-

tang berlalu lintas,"

ungkapnya, Minggu (12/2).

Pekan lalu sosialisasi

untuk menekan jumlah

kecelakan lalu lintas di

Kota Yogya digelar di

Kelurahan Bumijo Jetis.

Pada kesempatan itu se-

jumlah pihak turut dili-

batkan seperti PT Jasa

Raharja cabang DIY, Astra

Safety Riding Center

(SRC), dan Anggota DPRD

Kota Yogya. Kegiatan

tersebut diharapkan mam-

pu meningkatkan tingkat

kesadaran masyarakat

dalam berkendara.

Danar mengungkapkan

saat ini lalu lintas menjadi

ancaman pembunuh no-

mor satu khususnya bagi

para pengemudi kenda-

raan baik sepeda motor

maupun mobil. Merujuk

data Dishub Kota Yogya

angka kecelakaan pada

tahun 2022 lalu mening-

kat dibanding tahun sebe-

lumnya. "Sepanjang tahun

2022 jumlah korban akibat

kecelakaan mencapai 961

dengan rincian 640 jumlah

kejadian kecelakaan, 34

meninggal dunia, dan 927

luka ringan. Ini meningkat

dibandingkan pada tahun

2021 sejumlah 721," im-

buhnya.

Dirinya menyebut keti-

dakpatuhan pengguna

jalan terhadap rambu dan

marka kerap terjadi di

simpang jalan yang tidak

dilengkapi dengan pos

polisi lalu lintas atau di

ruas jalan yang kurang

pengawasan petugas.

Jenis pelanggaran yang

sering dilakukan penggu-

na jalan di antaranya

melanggar rambu larang-

an parkir, larangan ber-

henti, marka biku-biku,

stop line di persimpangan,

dan pelanggaran lampu

lalu lintas. 

"Alasan yang sering di-

sampaikan pelanggar bi-

asanya klasik, seperti ti-

dak tahu aturan rambu

dan marka yang dimaksud

hingga ingin cepat sampai

ke tujuan sehingga tidak

memperhatikan aturan

dan keselamatan," kata-

nya.

Oleh karena itu, lanjut-

nya, salah satu materi

yang disampaikan dalam

sosialisasi di wilayah

adalah mengenai rambu

lalu lintas. Ia berharap de-

ngan digelarnya sosialisasi

tersebut mampu menum-

buhkan kesadaran peng-

guna jalan agar tertib dan

taat terhadap rambu dan

marka jalan untuk kesela-

matan lalu lintas.

Pihaknya juga mengim-

bau kepada seluruh pelajar

khususnya bagi pengguna

sepeda motor untuk senan-

tiasa meningkatkan ke-

sadaran lalu lintas. Hal

tersebut diharapakan di-

laksanakan atas dasar ke-

sadaran bukan keterpak-

saan. "Ini semua demi ter-

ciptanya keselamatan da-

lam berlalu lintas. Guna-

kanlah helm demi kesela-

matan, lakukan atas dasar

kesadaran berlalu lintas

dan bukan karena keter-

paksaan," tandasnya.

Sementara itu perwakil-

an PT Jasa Raharja ca-

bang DIY Septi Ayu

Pratiwi, menyambut baik

kegiatan sosialisasi yang

menyasar masyarakat di

wilayah. Septi mengung-

kapkan PT Jasa Raharja

Cabang DIY juga turut

serta berperan aktif dalam

upaya menekan kece-

lakaan lalu lintas. 

"Kegiatan sosialisaso se-

jalan dengan  komitmen

PT Jasa Raharja yakni

meningkatkan kesela-

matan dan kepatuhan ma-

syarakat saat berkendara

di jalan raya," ungkapnya.
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ANGKA KECELAKAAN LALU LINTAS MENINGKAT

Sosialisasikan Keselamatan Berkendara, 
Dishub Sambangi Kelurahan

YOGYA (KR) - Dinas Perhubungan
(Dishub) Kota Yogya mengintensifkan sosia-
lisasi keselamatan berkendara ke wilayah.
Sasarannya ialah masyarakat dengan ter-
jun langsung menyambangi tiap kelurahan.

KR-Ardhi Wahdan

Petugas berjibaku membersihkan tumpukan sampah yang selalu terjadi di salah satu

ruas Jalan Solo.


